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Abstract—Semakin tingginya tuntutan akan produktivitas
organisasi pemerintah baik profit maupun non-profit secara
otomatis harus mampu menghadapi komplekitas lingkungan.
Terutama dalam hal kegiatan kediklatan harus direncanakan
dan dirancang sebaik mungkin khususnya oleh organisasi
pemerintah. Sebagai salah satu kegiatan yang menentukan
keberhasilan pelaksanaan diklat yang efektif dan tepat sasaran
adalah analisis kebutuhan diklat (AKD)/Training Needs Analysis
(TNA) dan juga evaluasi hasil kegiatan diklat itu sendiri.
Pengelolaan diklat ini harus betul-betul diperhatikan karena
berdampak langsng terhadap jalannya roda organisasi khusunya
di pemerintah. Di era modern saat ini tentunya dibutuhkan
pengelolaan diklat yang cepat, tepat dan efektif, dimana para
peserta diklat dapat berkolaborasi dengan penyelenggaran diklat
tanpa adanya hambatan jarak, waktu dan lain sebagainya.
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dibangun suatu sistem
pengelolaan diklat kesejahteraan kesos (sipendi kesos) yang
mampu memberikan keakuratan, kecepatan dan efektivitas
dalam hal pengelolaan diklat, baik dalam hal perencanaan
maupun pelaksanan diklat.

Sistem ini menyediakan layanan pendaftaran peserta diklat
secara online, pengisian kuesioner analisa kebutuhan dan
evaluasi diklat dapat dikerjakan dimana dan kapan saja secara
online. Untuk unit teknis dapat dengan mudah memonitoring
status surat permohonan pengajuan diklat yang telah
disampaikan kepada pusdiklat. Sipendi kesos sendiri dibangun
menggunakan metode berorientasi objek, metode ini
menggunakan alat bantu antara lain diagram UML Use Case
diagram, Diagram Sekuential, Activity Diagram dan Diagram
Relasi Entitas (ERD). Implementasi pembuatan Sipendi kesos
mengunakan Framework Codeigniter, Bootstrap dan database
MySQL.

Dengan adanya Sipendi Kesos ini diharapkan mampu
mengurangi beban kerja para pegawai pusdiklat kesos dalam hal
pengelolaan diklat, mengurangi ketergantungan penggunaan
google form, ms excel dan kertas, dan tentu dapat menyajikan
laporan dengan cepat, tepat dan terukur.
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|. PENDAHULUAN

Seiring pertumbuhan informasi yang sangat cepat dan besar
sekarang ini, membuat kebutuhan akan teknologi informasi untuk
mengatur informasi begitu sangat diperlukan, apalagi tuntutan dalam
hal penyajian laporan, sering sekali diminta sesegera mungkin
dengan tepat dan akurat. Hal ini juga berlaku di lingkungan
pemerintah pusat maupun daerah. Kinerja organisasi pemerintah
dapat dikatakan sebagai akumulasi dari kinerja individu-individu
yang bekerja sama di dalamnya. Begitu pula dengan Kkinerja
organisasi pemerintahan yang tidak bisa lepas dari kinerja Aparatur

Sipil Negara (ASN) sebagai individu-individu di dalamnya dan juga
untuk para pekerja sosial yang turut mensukseskan program program
sosial yang ada di Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik yang
selanjutnya disingkat SPBE adalah penyelenggaraan pemerintahan
yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
memberikan layanan kepada Pengguna SPBE. SPBE diperlukan
untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif,
transparan, dan akuntabel serta pelayanan publik yang berkualitas
dan terpercaya.

Mengingat masih adanya permasalahan yang menjangkiti
penyelanggaraan dan perencanaan diklat di lingkugan nampaknya
perlu ada formula yang tepat untuk memperbaiki hal tersebut. Seperti
contoh dalam hal pengajuan permohonan diklat, saat ini para
pemohon seperti unit teknis mengirimkan surat melalui email atau
terkadang datang langsung. Hal ini secara tidak langsung terkadang
mengakibatkan email bisa saja terlewatkan dan juga bisa berdampak
lamanya proses verifikasi dan pengambilan keputusan. Selain itu
dalam hal penyimpanan data, terkadang arsip dokumen sulit dicari
bahkan penyimpanannya sering tidak teratur. Terdapat metode
Analisis Kebutuhan Diklat (AKD) pada perencanaan diklat atau
yang dikenal di dunia internasional sebagai Training Needs Analysis
(TNA). AKD adalah proses mengidentifikasi kebutuhan pelatihan
dan pengembangan ASN sesuai tingkatan organisasi sehingga dapat
melakukan pekerjaan secara efektif.

Kegiatan  analisis  kebutuhan diklat diharapkan akan
menghasilkan jenis-jenis pendidikan dan pelatihan yang dibutuhkan
oleh organisasi, sehingga dapat mewujudkan diklat yang tepat
sasaran, tepat isi kurikulum dan tepat strategi untuk mencapai tujuan.
Namun sayangnya saat ini pusdiklat belum memiliki sebuah sistem
yang dapat menjawab tantangan tersebut, terkadang proses ini masih
menggunakan proses manual yaitu dengan mencetak kuesioner ke
dalam kertas yang nantinya bisa diisi oleh responden, ataupun
melalui google form yang terkadang data yang dihasilkan harus di
bersihkan terlebih dahulu guna mendapatkan data yang seragam dan
tidak ganda. Hal yang sama pun terjadi terhadap evaluasi diklat yang
telah dilaksanakan, prosesnya pun tidak jauh beda dengan
mekanisme analisa kebutuhan diklat, yaitu masih mengandalkan
google form, kertas, aplikasi Microsoft Word dan juga Microsoft
Excel sebagai pengolahan datanya. Dari beberapa permasalahan di
atas penulis akan membuatkan sistem berbasis web yang dapat
menjawab kebutuhan permasalahan di atas dan menampung semua
proses bisnis yang ada saat ini mejadi lebih efektif dan efisien .

Il. METODOLOGI PENELITIAN
A. Tahap Pengumpulan Data
1. Studi Literatur

Studi literatur adalah mencari referensi yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini,
yaitu mencari referensi yang berkaitan dengan sistem
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informasi layanan. Referensi ini dapat dicari dari buku,
jurnal, artikel laporan penelitian, dan juga situs-situs
internet.

Observasi

Teknik ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses
pengelolaan sistem perjalanan dinas yang dilakukan di
Kementerian Sosial dan menganalisis hal yang dapat
digunakan oleh Admin Unit/Pimpinan, Bendahara, maupun
staf/pegawai  di  lingkungan  Kementerian  Sosial.
Pengamatan ini bertujuan untuk menemukan setiap
kebutuhan untuk sistem yang akan dibangun berdasarkan
data dan hasil observasi langsung, sehingga sistem yang
akan dibangun berguna dan dapat bermanfaat bagi
Kementerian Sosial khususnya setiap unit kerja yang akan
melaksanakan perjalanan dinas.

B. Tahap Pengolahan Data

1 Analisa Kebutuhan

2 Desain Model

3 Desain Antarmuka

4 ) Pengkodean(coding)

s Pengujian(testing)

6 Pemeliharaan

<1 7 Evaluasi

Gambar 1 Systems development life cycle (SDLC)

Pengolahan data terdiri dari beberapa tahapan (Gambar 1),
yaitu sebagai berikut:

Analisis Kebutuhan Sistem

Melakukan analisis untuk mengetahui kebutuhan sistem
baik kebutuhan non fungsional seperti kebutuhan
perangkat keras, perangkat lunak, dan kebutuhan pengguna
juga kebutuhan fungsional untuk mengetahui proses-proses
apa saja yang dapat dilakukan oleh sistem.

Desain Model

Pemodelan sistem dibuat dengan menggunakan UML
[6]1[7], ERD untuk merepresentasikan hubungan antar
entitas, dan DFD untuk mengetahui alur data yang
bergerak pada sebuah sistem.

Desain Antarmuka

Membuat tampilan desain
balsamiq mockup yang
berinteraksi dengan sistem.

antarmuka menggunakan
memudahkan  pengguna

Pengkodean (coding)

Coding adalah menerjemahkan persyaratan logika dari
pseudo code atau diagram alur ke dalam suatu Bahasa
pemrograman

Pengujian (testing)

Pengujian Sistem informasi perjalanan dinas dilakukan
untuk mengetahui apakah Sistem informasi perjalanan
dinas yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan.
Pengujian juga dilakukan untuk menemukan kesalahan
coding atau logika.
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Pemeliharaan

Sistem yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan
pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki
kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya.
Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa
sistem sebagai kebutuhan baru.

Evaluasi

Tahap evaluasi sistem adalah tahap dimana User akan
mengevaluasi sistem yang dibuat sudah sesuai dengan
yang diharapkan. Dengan menggunakan metode evaluasi
sistem black box dimana hasil proses Input data berjalan
lancar kecuali terjadi kesamaan kode yang nantinya akan

membuat sistem menampilkan pesan error.

I1l. PERANCANGAN SISTEM DAN
PEMBAHASAN

A. Analisis Sistem

Berdasarkan analisis sistem disimpulkan bahwa masih terdapat
beberapa permasalahan. Adapun permasalahannya adalah sebagai

berikut:

No Permasalahan

Kebutuhan

1 | Proses pengajuan surat
permohonan diklat oleh
unit teknis kemsos
dilakukan dengan
mengirimkan surat ke
email pusdiklat,
terkadang tidak
termonitor dan
cenderung terlewatkan

Menu pengajuan surat
permohonan diklat, dimana
unit teknis dapat melihat
progress pengajuan surat yang
sedang berjalan

2 | Proses pengolahan daftar
peserta
diklat/pendamping sosial
yang telah berikan oleh
unit teknis kemsos masih
menggunakan ms excel,
terkadang data tidak
valid seperti nik yang
terkadang tidak 16 digit,
penamaan wilayah yang
tidak seragam bahkan
terinput dua kali atau
ganda

Menu daftar peserta
diklat/pendamping sosial
dimana didalamanya terdapat
validasi input dan pilihan
wilayah.

3 Kuesioner analisa dan
evaluasi diklat disebar
menggunakan google
form melalui
email/whatsapp kepada
responden ataupun
peserta diklat. Dari data
tersebut perlu adanya
cleansing data kuesioner
baik data yang tidak
valid ataupun data
tersebut ganda

menu isi kuesioner analisa
kebutuhan dan evaluasi diklat
yang didalamnya terdapat
validasi input dan pilihan
wilayah, dimana para
peserta/responden/pendampin
g sosial diberikan login ketika
mendaftar, kemudian setelah
login dapat mengisi kuesioner
tersebut

4 | Belum tersedianya
dashboard monitoring
progress pengelolaan
diklat

menu dashboard monitoring
progress pengelolaan diklat
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monitoring progress
pengelolaan diklat

menu dashboard
monitoring progress
pengelolaan diklat

Detall Substansi
kueswner akd

Detail Substansi
kuesioner evaluasi

No Permasalahan Kebutuhan No | Kebutuhan Solusi
5 | Pembuatan laporan menu cetak laporan hasil 5 Menu cetak laporan Pembuatan aplikasi
terkadang sulit disajikan | pengelolaan diklat yang dapat hasil pengelolaan menu cetak laporan
dfzngan cepat dan tepat, di print pdf,ms excel dan csv diklat yang dapat di hasil pengelolaan
dikarenakan harus ada print pdf, ms excel diklat yang dapat di
pengolahan data yang dan csv print pdf, ms excel dan
tersimpan pada ms excel csv
6 Peserta diklat sulit Menu unduh materi seputar - .
mendapatkan materi diklat dan materi sosial 6 Menu unduh materi Pembuatan Aplikasi
tentang seputar lainnya seputa_tr dl|§|at d_an Menu um_juh materi
pengetahuan diklat dan materi sosial lainnya seputa_tr dl|§|at d.an
materi tentang sosial materi sosial lainnya
lainnya. _ : 7 Menu statistik Pembuatan aplikasi
7 | Belum tersedianya menu statistik evaluasi evaluasi penilaian menu statistik evaluasi
informasi evaluasi penilaian pengajar/widiaswara penilaian
tentang pengajar atau pengajar/widiaswara pengajar/widiaswara
widiaswara
- B. Perancangan Sistem
No Kebutuhan Solusi . I .
- — Tujuan pembuatan aplikasi ini untuk menyediakan sarana
1 Menu pengajuan Pembuatan aplikasi pengelolaan diklat kesejahteraan sosial berbasis web yang
surat permohonan menu pengajuan surat berisi  pendaftaran  pendamping sosial, penunjukkan
diklat, dimana unit permohonan diklat, responden/peserta, pengajuan surat permohonan diklat,
teknis dapat melihat dimana unit teknis pembuatan kuesioner analisa kebutuhan dilat, evaluasi
progress pengajuan dapat melihat progress kebutuhan diklat dan evaluasi penilaian pengajar/widiaswara.
surat yang sedang pengajuan surat yang
berjalan sedang berjalan C. Arsitektur Perangkat Lunak
2 Menu daftar peserta Pembuatan aplikasi
diklat/pendamping menu daftar peserta INPUT PROSES OUTPUT
sosial dimana diklat/pendamping _, A
didalamanya terdapat sosial dimana —— el D P
validasi input dan didalamanya terdapat ;
pilihan wilayah. validasi input dan _'
pilihan wilayah
SEhingga data yang Manajemen kuesioner
dihasilkan menjadi L L AKD
lebih valid dan akurat. -
3 Menu isi kuesioner Pembuatan aplikasi ;
analisa kebutuhan menu isi Kuesioner upload surat pengajuan _’
dan evaluasi diklat analisa kebutuhan dan permohonan diklat permohonan pengajuan
yang didalamnya evaluasi diklat yang
terdapat validasi didalamnya terdapat
input dan pilihan validasi input dan BN Mengelola data Infomasi date.
wilayah, dimana para pilihan wilayah, R pendamping sosial
peserta/responden/pe dimana para -
ndamping sosial peserta/responden/pen _’
diberikan login damping sosial
ketika mendaftar, diberikan login ketika
kemudian setelah mendaftar,_kemudian upload materi modul . Mmu;rgzﬁlmaten _— ot
login baru dapat setelah login baru diklat
mengisi kuesioner dapat mengisi
e Sehingga deta yang B =
dihasilkan menjadi
lebih valid dan akurat
4 Menu dashboard Pembuatan aplikasi

smrﬁlﬁgﬁ:;g::lzk d Data detail substansi
’ kuesioner akd
Substansi kuesioner M;una_]_emeu suslbtan_m
evaluasi esioner evaluasi

Data substansi
kuesioner evaluasi

Manajemen detail
susbtansi kuesioner
evaluasi

Data detail substansi
kuesioner evaluasi
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Gambar 2. Arsitektur Perangkat Lunak

Pada arsitektur perangkat lunak (gambar 2) tambah data user
berkaitan dengan proses daftar yang menghasilkan output akun user
dan mengelola data pengguna yang menghasilkan output info
pengguna. Input username dan password berkaitan dengan proses
login dan menghasilkan output info hasil login. Input pengisian
kuesioner analisa kebutuhan diklat berkaitan dengan proses
manajemen kueseioner analisa kebutuhan diklat. Proses ini
menghasilkan output laporan hasil rekap kuesioner analisa
kebutuhan diklat. Input data dan upload surat pengajuan
permohonan diklat berkaitan dengan proses manajemen surat
pengajuan permohonan Proses ini menghasilkan output info laporan
daftar surat perngajuan permohonan.

Input data pendamping sosial berkaitan dengan proses daftar dan
menghasilkan output data informasi akun pendamping sosial. Input
penunjukkan responden berkaitan dengan proses pencarian data
responden yang menghasilkan output informasi data responden.

Input pengisian kuesioner evaluasi berkaitan dengan proses
manajemen kuesioner evaluasi yang menghasilkan output laporan
hasil rekap kuesioner evaluasi. Input data dan upload materi modul
diklat berkaitan dengan proses manajemen materi modul Proses ini
menghasilkan output materi diklat.

D. Pemodelan Sistem

Sistem yang dibagun menggunakan bahasa pemodelan Unified
Modeling Languange (UML) [6][7] dengan menggunakan empat
jenis diagram yaitu use case diagram, activity diagram, sequence
diagram, dan class diagram. Sedangkan pemodelandata konseptual
menggunakan entity relationship diagram.

1) Use Case Diagram

Pada Use Case diagram ini terdapat lima aktor, yaitu admin, unit
teknis, responden/peserta diklat, widiaswara dan pimpinan. Unit
teknis setelah login dapat melakukan upload surat permohonan
pengajuan diklat, kemudian dapat memonitoring setiap saat dari
status pengajuan surat tersebut. Tidak distu saja unit teknis bahkan
dapat melihat daftar diklat yang pernah diajukan ataupun dilat yang
sedang diajukan.

memperbaharu
daftar diklat dari
elearning

melihat tota
kuesioner
akd,evaluasi dan
modul dllat - . .
manajemen
kuesioner evaluasi
diklat

menupload sura Manajernn
e vermohonan dikl. Kategori

gendamping sosg

melakuka

o nelihat st?‘tus sura anajemen user penunjukklan .
unit teknis permohonan pemohon esertt‘einkle;/ta ausi

\’\ melihat daftar melakukan N _
diklat yang verifikasi surat P ¢ihat rekap ha
diajukan cermohonan di kuesioner evaluasi
/ - diklat
engunduh surz METEVETE) ™
pemberitahuan
diklat

substansi dan detail
melihar daftar

substansi akd
kuesioner akd dan

> W/ /
manajemen anajemen modulNANg/4
kuesioner akd g eri diklat
B V2 uasi diklat yang /
pernah diikutj 'manajemen dafta
widiaswara
iy
melihat evaluasi g

penilaian
widiaswara

melakukan
penunjukkal
responden

. mengisi soal
Ny kuesioner akd

\

elihat rekap hasl ‘<
kuesioner a -

A

elihat rekap hasiT&

N e
mengisi soal ifikasi pimpi ~ 7
. ; @ erifikasi pimpinag m /
uesioner evalua — pimp! APy nelihatjumiah
s / diklat yang diikuti<8
/
/

N\
\ \

NN\
N\

. - / manajemen
A N /
melihat data profil &= e el _dan deta_ll . " 4
substansi evaluasi melihat evaluast
diklat penilaian —
7 - — widiaswara
mengubah — /
password melihat daftar
widiaswara

Gambar 3. Use Case Diagram
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Admin yaitu Aparatur Sipil Negara yang ditunjuk oleh pimpinan
Pusdiklat untuk mengelola web termasuk semua menu yang ada di
sistem informasi pengelolaan diklat ini. Admin dapat melakukan
aktivitas pada sistem antara lain mengelola user, verifikasi
permohonan diklat, mengelola kuesioner analisa kebutuhan diklat,
melakukan penunjukkan responden, mengelola kategori pendamping
sosial, mengelola substansi, mengelola kuesioner evaluasi,
melakukan penunjukkan responden, mengelola materi, melakukan
verifikasi peserta diklat, mengelola data widiaswara dan melihat
dashboard.

Responden pasti peserta diklat, tetapi peserta diklat belum tentu
responden, maka dari itu untuk peserta diklat setelah berhasil login
mereka dapat melakukan pengisian kuesioner evaluasi diklat, melihat
diklat yang pernah diikuti dan dapat melihat data diri. Untuk peserta
diklat yang menjadi responden mendapatkan menu tambhan yaitu
dapat mengisi kuesioner analisa kebutuhan diklat dan dapat melihat
daftar kuesioner yang pernah diisi, melihat profil dan mengubah
password.

Pusdiklat dalam hal ini admin yang mengelola perencanaan dan
penyelegraan diklat dapat melakukan aktivitas pada sistem antara
lain melihat jumlah reponden, peserta, kuesioner analaisa kebutuhan
diklat, kuesioner evaluasi diklat, modul materi diklat, menambah
user teknis, rekap hasil kuesioner akd dan evaluasi, verifikasi surat
permohonan pengajuan diklat yang diajukan oleh unit teknis, melihat
dafatar diklat yang sedang diajukan atau pun diklat yang telah
dilaksanakan, membuat kuesioner analisa kebutuhan diklat (akd),
melakukan pemilihan atau penunjukkan responden dari daftar
pendamping sosial, melihat hasil rekap pengisian kuesioner akd yang
telah diisi responden, upload modul materi tentang ke diklatan yang
nantinya materi ini dapat di lihat maupun diunduh oleh peserta
diklat, membuat kuesioner evaluasi diklat, melihat hasil rekapan
hasil evaluasi diklat yang telah diisi oleh peserta diklat, menambah,
mengubah dan menghapus daftar widiaswara, melihat daftar
widiaswara, melihat evaluasi penilaian widiaswara, melihat detail
data diri widiaswara, melihat profil dan mengubah password.

Pimpinan dalam hal ini kepala pusdiklat yang dalam sistem ini
dapat melakukan aktifitas antara lain yaitu melihat jumlah reponden,
peserta, kuesioner analaisa kebutuhan diklat, kuesioner evaluasi
diklat, modul materi diklat, melakukan verfikasi hasil kuesioner
analisa kebutuhan diklat apakah di lanjutkan ke penyelenggaraan
diklat atau tidak, unduh surat permberitahuan setuju diklat, melihat
hasil rekap evaluasi diklat, melihat profil dan mengubah password.

Widiaswara dalam hal ini pengajar dalam sistem ini dapat
melakukan aktifitas antara lain yaitu melihat daftar diklat yang
pernah diikuti, melihat rekap evaluasi penilaian widiaswara, melihat
dafatar widiaswara dan dapat melihat detail data diri widiaswara,
melihat profil dan mengubah password.

2) Entity Relationship Diagram (ERD)

Pada Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan
hubungan antar entitas. Masing-masing entitas memiliki atribut yang
merupakan karakteristik dari entitas itu sendiri. ERD pada aplikasi
ini (gambar 4) memiliki empat belas entitas, yaitu unit_organisai,
pemohon, pengajuan, admin, responden, responden_instrumen,
peserta_instrumen, instrumen, detail_instrumen, pimpinan,
peserta_instrumen_penilaian, responden_diklat,
instrument_penilaian, dan detail_instrumen_penliaian.
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username,password dan captcha.

Y TYPEY |

Gambar 7. Halaman Dashboard

Halaman dashboard menampilkan total responden, total peserta
evaluasi, total pengajuan diklat, total modul, total kuesioner AKD

Gambar 4. Entity Relationship Diagram dan total kuesioner evaluasi

«* - B %

E. Implementasi S oo D ————— ey

Setelah melakukan analisis perancangan sistem dan berakhir
dengan pembuatan program, maka hasil yang dicapai adalah sebuah
aplikasi Sistem Informasi Pengelolaan Diklat Kesejahteraan Sosial.
Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan Framework Codeigniter,
Bootstrap dan database MySQL. Aplikasi ini diharapkan mampu
untuk mengelola diklat dengan baik.

Tambah User Pemohon

&

SISTEM INFORMASI PENGELOLAAN DIKLAT
Gambar 8. Halaman Tambah User

Halaman tambah user (gambar 8) menampilkan daftar user
=Y pengguna, dimana admin dapat mengelola dari tiap akun user
pencamping Modul e . tersebut.

=]

irs

ooz *@
© i

L]
Gambar 5. Halaman Utama

Berikut tampilan halaman utama aplikasi Sstem Pengelolaan
Diklat Kesejahteraan Sosial. Terdapat beberapa menu diantaranya,
pendaftaran, modul, evaluasi, login dan faq.

LR EF- TR Y
” ® .

I

Gambar 9. Halaman Verifikasi Permohonan Diklat

Halaman verifikasi permohonan diklat (gambar 9) berisi list daftar
permohonan pengajuan diklat. Dalam halaman ini admin atau
pimpinan dapat menverifikasi pengajuan dengan menyetujui atau
menolaknya.

Gambar 6. Halaman Login

Berikut tampilan halaman login, dimana terdapat inputan
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Gambar 10. Halaman Daftar Kuesioner AKD Gambar 13. Halaman Detail Substansi

Halaman daftar kuesioner akd (gambar 20) menampilkan daftar
ku;esll(onerIg;aglzlstkﬁbgtl:haa d'klat' Halarpap 'E' p?rﬂpakznkﬁla:agan detail substansi untuk kuesioner analisa kebutuhan diklat dan juga
untuk: metinat detail data kuesioner analisis kebutuhan diklal, dar  terqanat sustnasi dari detail substansi tersebut. Pada halaman ini

mulai list kuesioner hingga rekap hasil pengisian oleh responden. terdapat menu untuk mengelola detail substansi kuesioner analisa
kebutuhan diklat.

Halaman detail substansi (gambar 13) menampilkan list daftar

Substansi Penilaian
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Gambar 11. Halaman Daftar Kategori
Gambar 14. Halaman Substansi Penilaian
Halaman kategori (gambar 11) menampilkan halaman list
kategori dari pendamping sosial. Pada halaman ini terdapat menu Halaman substansi penilaian (gambar 14) menampilkan list
untuk mengelola kategori pendamping sosial. daftar substansi untuk kuesioner evaluasi. Pada halaman ini terdapat
menu untuk mengelola substansi kuesioner evaluasi diklat.
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Gambar 12. Halaman Substansi
Gambar 15. Halaman Detail Substansi Penilaian
Halaman substansi (gambar 12) menampilkan list daftar
substansi untuk kuesioner analisa kebutuhan diklat. Pada halaman ini Halaman detail substansi penilaian (gambar 15) menampilkan
terdapat menu untuk mengelola substansi kuesioner analisa list daftar detail substansi penilaian untuk kuesioner evaluasi diklat
kebutuhan diklat. dan juga terdapat substansi dari detail substansi penilaian tersebut.

Pada halaman ini terdapat menu untuk mengelola detail substansi
kuesioner evaluasi diklat.
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Gambar 19. Halaman Daftar Modul

Gambar 16. Halaman Daftar Diklat i )
Halaman daftar modul (gambar 19) menampilkan list data modul

Pada halaman daftar diklat (gambar 16) terdapat tlist daftar diklat ~ dari materi pendamping sosial. Pad_a halaman_ini ter(_iapat menu untuk
yang ada di elearning kemsos, dengan klik tombol sync otomatis ~ Mengelola data modul untuk materi pendamping sosial.
akan mengupdate daftar diklat yang telah ada di web elearning
kemsos.

o

Gambar 17 Halaman Kuesioner Evaluasi

Gambar 20. Halaman Verifikasi Pendamping Sosial

Halaman verifikasi pendamping sosial (gambar 20) berisikan dafar
pendamping sosial yang telah mendaftar. Pada halaman ini admin
dapat menyetujui atau menolak pendaftaran. Jika permohonan
pendaftarn telah diverifikasi maka akan dikirimkan notifikasi berupa
email yang terdaftar.

Halaman kuesioner evaluasi (gambar 17) menampilkan list
kueioner evaluasi diklat. Halaan ini berfungsi untuk melihat detail
rekap hasil pengisian kuesioner evaluasi diklat.

s wBag @

Tambah Materi
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Gambar 18 Halaman Tambah Materi Gambar 21. Halaman Daftar Responden

Halaman tambah materi (gambar 18) menampilkan list data materi Halaman daftar Responden (gambar 21) berisi daftar responden
untuk modul pendamping sosial. Pada halaman ini terdapat menu  yang telah terdaftar sebelumnya. Pada halaman ini admin dapat

untuk mengelola data materi untuk modul pendamping sosial. mengelola data responden.
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Gambar 22 Halaman Verifikasi Peserta Diklat Gambar 25. Halaman Rekap Hasil Kuesioner Evaluasi Diklat

Halaman verifikasi peserta diklat (gambar 22) berisi daftar peserta Pada halaman rekap hasil kuesioner evaluasi diklat (gambar 25)

diklat yang mengajukan untuk mengisi kuesioner evaluasi diklat.  terdapat hasil rekap hasil pengisian kuesioner evalausi diklat yang
Pada halaman ini admin dapat menyetujui atau menolak pendaftaran.  nilainya secara otomatis disajikan oleh sistem.

Jika permohonan pendaftarn telah diverifikasi maka akan dikirimkan

notifikasi berupa email yang terdaftar.

[ I Gambar 26. Halaman Input Kuesioner Analisa Kebutuhan Diklat
Halaman daftar pendamping sosial (gambar 26) menampilkan

input data pendamping sosial dan juga upload dokumen untuk

Gambar 23. Halaman Daftar Widiaswara pendaftaran pendamping sosial.
Halaman verifikasi peserta (gambar 23) berisi daftar widiaswara e . SED anegca@!
yang telah terdaftar. Pada halaman ini admin dapat mengelola data LLELLE ° i, Do, i, & emiabe . 8 e 8 et

Widiaswara.

8 |
® 00
- Gambar 27. Halaman Input Kuesioner Analisa Kebutuhan Diklat
® 0 0
Halaman input kuesioner Analisa Kebutuhan Diklat (gambar 27)
,  menampilkan daftar list kuesioner analisa kebutuhan diklat yang

nantinya akan disi oleh responden.

Gambar 23. Halaman Rekap Hasil Kuesioner Analisa Kebutuhan Diklat

Pada halaman rekap hasil kuesioner analisa kebutuhan diklat
(gambar 24) terdapat hasil rekap hasil pengisian kuesioner yang
nilainya secara otomatis disajikan oleh sistem.
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Gambar 28. Halaman Input Kuesioner Evaluasi

Halaman input kuesioner Evaluasi (gambar 28) menampilkan
daftar list kuesioner evaluasi yang nantinya akan disi oleh peserta
diklat.

Gambar 29. Halaman Upload Dokumen Peserta

Halaman upload dokumen (gambar 29) terdapat modul peserta
diklat, yaitu jika peserta diklat ingin mengisi kuesioner evaluasi
diklat, mereka harus upload dan input data-data mengenai diklat yang
telah diikuti.

¥

Gambar 30. Halaman Unduh Materi

Halaman unduh materi (gambar 30) ini, para peserta diklat dapat
dengan mudah mengunduh materi diklat atau materi tentang sosial
lainnya.

Vol. 2, No.2, 2021

Gambar 31. Halaman Statistik Widiaswara

Halaman statistik widiaswara (gambar 31) berisikan grafik statistik
penilaian widiaswara dari hasil penilaiaan evaluasi diklat.

Anda terdaftar sebagai pengguna Aplikasi SIKS-HG

==
Gambar 32. Halaman Pemberitahuan Email Disetujui
Halaman Pemberitahuan Email Disetujui (gambar 32), dimana

setiap user yang berhasil disetujui maka akan menerima informasi
berikut ke dalam email yang terdaftar.

®vesO 4

Gambar 33. Halaman Email Ditolak

halaman Pemberitahuan Email Ditolak (gambar 33), dimana setiap
user yang berhasil ditolak maka akan menerima informasi berikut ke
dalam email yang terdaftar.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa
kesimpulan yang diperoleh, yaitu:

1. Sistem Informasi Pengelolaan Diklat akan memfasilitasi
tiap unit teknis dengan membuatkan menu pengajuan

JIAC, Vol. 2, No.2, 2021
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B.

permohonan diklat, dimana nantinya tiap unit teknis dapat
setiap saat memonitoring perkembangan pengajuan
permohonan diklat.

Sistem Informasi Pengelolaan Diklat memiliki menu
untuk mencetak laporan hasil kuesioner analisa kebutuhan
diklat maupun kuesioner evaluasi diklat secara cepat,
tepat dan akurat.

Sistem Informasi Pengelolaan diklat ini juga dapat
dimanfaatkan oleh para peserta diklat atau pendamping
sosial dimana tersedia menu daftar kuesioner analisa
kebutuhan diklat, kuesioner evaluasi diklat, modul materi
diklat, dan diklat yang pernah diikuti.

Untuk pusdiklat sebagai penyelengara dan perencanaan
diklat pada Sistem Informasi Pengelolaan diklat ini
memilki hak akses penuh terhadap, pembuatan kuesioner
analisa kebutuhan diklat dan evaluasi diklat dapat
dilakukan melalui sistem ini, juga hasil rekap untuk
kuesioner dapat di proses secara otomotis, cepat, real time
dan valid yang hal ini tentu mempermudah beban kerja
untuk pengelolaan diklat.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian yang telah
dilakukan antara lain:

1.

(1]
[
3]

(4]

(5]

(6]
(7]

Untuk pengembangan berikutnya, Sipendi Kesos ini dapat
ditambahkan dengan fitur lain seperti web service get data
nilai hasil post tes dari web elearning kemsos.
Pengembangan Sipendi Kesos dalam platfoam android
atau ios agar mempermudah responden dalam mengisi
kuesioner, tanpa harus membuka browser terlebih dahulu.
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